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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Upaya transformasi SDM Kesehatan salah satunya dilakukan melalui pembinaan dan 

pengelolaan SDM kesehatan yang memperhatikan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja 

SDM Kesehatan.  Peningkatan kompetensi dan profesionalisme tenaga medis dan 

tenaga kesehatan dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan 

kesehatan serta memberikan kontribusi pada pilar transformasi kesehatan lainnya. 

Undang-Undang No 5 Tahun 2014 tentang aparatur sipil negara menyatakan bahwa 

setiap pegawai aparatur sipil negara memiliki hak dan kesempatan untuk 

mengembangkan kompetensi dan setiap instansi pemerintah wajib menyusun rencana 

pengembangan kompetensi tahunan yang tertuang dalam rencana kerja anggaran 

tahunan instansi masing-masing.  Selain itu, dengan merujuk kepada transformasi SDM 

Kesehatan maka seluruh SDM Kesehatan baik ASN dan Non ASN mempunyai kewajiban 

yang sama guna meningkatkan kompetensinya dalam rangka mendorong pencapaian 

SDM Kesehatan yang berkualitas. 

Berdasarkan hal tersebut, merencanakan pelatihan adalah hal penting dan 

merupakan bagian yang tidak terlepas dari manajemen pelatihan.  Training Need 

Analysis (TNA) adalah bagian awal dari perencanaan pelatihan untuk menentukan 

kebutuhan pelatihan yang tepat. Melewatkan proses TNA sebelum mendesain pelatihan 

menyebabkan masalah besar karena waktu, sumber daya dan dana yang digunakan 

akan sia-sia untuk pelatihan yang tidak penting atau tidak efektif, dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan peserta pelatihan atau unit pengguna pelatihan (user). Ketika peserta latih 

kembali ke tempat kerjanya mereka tidak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaannya atau untuk dapat bekerja secara 

lebih optimal 

TNA merupakan sebuah analisis kebutuhan yang secara spesifik digunakan untuk 

menentukan kebutuhan pelatihan yang menjadi prioritas dengan tujuan merencanakan 

pelatihan dengan tujuan pelatihan yang jelas dan target waktu pelaksanaannya. 

Penerapan TNA dapat membantu organisasi dalam menggunakan sumber daya baik 
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waktu dan dana, sehingga pelatihan dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 

menghindari pelatihan yang tidak diperlukan. 

Analisis Kebutuhan Pelatihan menurut Rosset dan Arwady mendefinisikan bahwa 

TNA adalah suatu istilah yang dipergunakan dalam analisis untuk memahami 

permasalahan kinerja atau permasalahan yang berkaitan dengan penerapan teknologi 

baru. TNA merupakan studi yang dilakukan untuk merancang dan mengembangkan 

program pembelajaran dan berbasis informasi yang tepat. Allison Rossett juga 

menuliskan bahwa TNA adalah studi yang digunakan agar pelaksana mengambil 

keputusan yang tepat dan memberikan rekomendasi mengenai langkah apa yang 

seharusnya ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan kinerja organisasi terkait 

pelatihan dan pengembangan SDM dengan mengumpulkan informasi berupa data, opini 

dari berbagai sumber. 

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan telah menyusun pedoman TNA 

pada tahun 2022 dan memuat model Difficult, Important, Frequancy (DIF) analisis yang 

telah dilaksanakan dalam 2 (dua) tahun terakhir. Oleh karena itu dalam rangka 

melengkapi pedoman yang telah disusun, menyebarluaskan dan diharapakan bisa 

menjadi indikator untuk setiap TNA maka disusun pedoman TNA Bidang Kesehatan 

dengan model DIF Analisis yang lebih operasional. 

1.2. Tujuan 

Tersedianya pedoman TNA dengan pendekatan Motode Difficult, Important, 

Frequancy (DIF) Analisis dalam merencanakan kebutuhan pelatihan. 

1.3. Manfaat 

Pedoman TNA dengan pendekatan DIF analisis bermanfaat dalam   

merencanakan program peningkatan kompetensi SDM bagi setiap unit organisasi 

dengan memilih pendekatan DIF analisis dalam pelaksanaan TNA nya. 

1.4. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pedoman TNA model DIF mulai dari persiapan, pelaksanaan dan 

menetapkan rekomendasi pelatihan 
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BAB II  
TNA MODEL DIFFICULTIES, IMPORTANCE & FREQUENCY 
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2.1. Konsep Dasar TNA Model DIF  
Metode TNA yang digunakan adalah model DIF (Difficulties (Kesulitan), 

Importance (Kepentingan), Frequency (Keseringan) yaitu dengan mengukur tingkat 

kesulitan, kepentingan, dan keseringan bagi individu terhadap suatu pekerjaan.  Pada 

model ini, responden diminta untuk menyatakan sikapnya/perasaannya terhadap butir-

butir kegiatan dalam 5 tingkatan pilihan jawaban berdasarkan tiga parameter berupa 

tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, dan tingkat keseringan ketika melaksanakan butir-

butir kegiatan yang ada dalam jenjang jabatannya.  Adapun pilihan jawaban dengan 5 

skala jawaban sebagai berikut: 

Tingkat Kesulitan: 

 

 

 

Tingkat Kesulitan (Difficulty) merupakan penilaian mandiri (self assesment) 

pemangku jabatan kesehatan tertentu terhadap kemampuannya melakukan kegiatan 

atau pekerjaan tertentu.  Tingkat Kesulitan diukur dalam 5 skala sebagai berikut: 

1) Skala 1 (Sangat tidak Sulit): dapat melakukan tanpa bimbingan dalam semua kondisi 

2) Skala 2 (Tidak Sulit): dapat melalukan tanpa bimbingan namun dengan pertimbangan 

3) Skala 3 (Cukup Sulit): dapat melakukan dengan bimbingan tanpa pertimbangan 

4) Skala 4 (Sulit): tidak dapat melakukan kecuali dengan bimbingan 

5) Skala 5 (Sangat Sulit): tidak dapat melakukan meskipun dengan bimbingan 

 

Tingkat Kepentingan: 

 

 

Tingkat Kepentingan (Importance) merupakan self assessment pemangku jabatan 

kesehatan tertentu terhadap dampak dan/atau pengaruh dari melakukan butir kegiatan 

yang ditanyakan.  Tingkat Kepentingan diukur dalam 5 skala sebagai berikut: 

Skala 1 (Sangat Tidak Penting): Tidak ada dampak ataupun pengaruh besar ketika tidak 

dilakukan 

(1) 

Sangat Tidak Sulit 

(2) 

Tidak Sulit 

(3) 

Cukup Sulit 

(4) 

Sulit 

(5) 

Sangat Sulit 

(1) 

Sangat Tidak 

Penting 

(2) 

Tidak 

Penting 

(3) 

Cukup 

Penting 

(4) 

Penting 

(5) 

Sangat 

Penting 
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1) Skala 2 (Sangat Tidak Penting): tidak ada dampak ataupun pengaruh ketika tidak 

dilakukan 

2) Skala 3 (Tidak Penting): berdampak ataupun berpengaruh ketika tidak dilakukan 

3) Skala 4 (Penting): berdampak DAN Berpengaruh ketika tidak dilakukan 

4) Skala 5 (Sangat Penting): berdampak DAN Berpengaruh besar ketika tidak dilakukan 

 

Tingkat Keseringan: 

 

 

 

 

Tingkat sering dari aktivitas (Frequency) merupakan self assessment pemangku 

jabatan kesehatan tertentu terhadap keberulangan (seberapa sering) butir kegiatan yang 

ditanyakan dilakukan selama kurun waktu tertentu.  Tingkat Keseringan diukur dalam 5 

skala sebagai berikut: 

1) Skala 1 (Sangat Tidak Sering): tidak pernah dilakukan 

2) Skala 2 (Tidak Sering): jarang dilakukan 

3) Skala 3 (Cukup Sering): kadang-kadang saja dilakukan 

4) Skala 4 (Sering): sering dilakukan 

5) Skala 5 (Sangat Sering): sangat sering dilakukan 

 

 

 

 

2.2. Keunggulan TNA Pendekatan DIF 

1. Memperoleh gambaran kesenjangan kompetensi yang lebih kompresensif dan 

kompleks karena mengukur kesenjangan kompetensi dari 3 tingkatan yaitu tingkat 

kesulitan, kepentingan dan keseringan sedangkan model TNA lainnya seperti 

Hannessy Hicks hanya 2 tingkatan. 

(1) 

Sangat Tidak 

Sering 

(2) 

Tidak 

Sering 

(3) 

Cukup 

Sering 

(4) 

Sering 

(5) 

Sangat 

Sering 



[Type here] 
 

6 
 

2. Ruang formulasi lebih terbuka, misalnya Hannessy Hicks sudah diformulasikan 

dengan 7 tingkat (skala) jawaban sementara model DIF bisa bervariatif namun yang 

digunakan dalam panduan ini adalah berskala 5. 

3. Memungkinkan menggabungkan model observasi dan cross validasi dengan 

wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  
MEKANISME TNA MODEL DIF 

 

2.3. Persiapan  

2.3.1. Pengumpulan Referensi 
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Sebelum melaksanakan penyusunan instrumen diperlukan identifikasi 

peraturan/pedoman/juknis yang di dalamnya memuat standar kompetensi dari sasaran 

TNA atau uraian tugas dan fungsi tenaga kesehatan yang akan digunakan sebagai dasar 

penyusunan instrumen (contoh: Standar Profesi, SKKNI, atau standar lainnya). 

2.3.2. Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk pernyataan-

pernyataan yang diambil dari butir-butir kegiatan atau standar rujukan kompetensi 

sasaran TNA.   Kuesioner tersebut meliputi:  

a. Data umum/ karateristik responden  

b. Butir kegiatan yang disusun berdasarkan Standar Profesi, SKKNI, atau standar 

lainnya yang ada dan telah disepakati.  Dalam hal ini, kuesioner menggunakan skala 

Likert dengan pilihan jawaban interval 1 sampai 5 sebagaimana dijelaskan pada Sub 

Bab 2.2 pada pedoman ini. 

2.3.3. Penentuan Populasi dan Sampel  

Sampel atau Responden adalah subjek penelitian atau seseorang yang mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan secara tertulis, lisan maupun kuesioner dari peneliti. 

Suatu riset atau survei pengumpulan data paling ideal apabila responden yang akan 

menjadi subjek dalam pengukuran adalah total populasi.  Pada era digitalisasi saat ini, 

mengelola populasi sebagai bentuk big data menjadi makin mungkin dilakukan. 

Mengelola big data menjadi menguntungkan karena dengan mengukur semua subjek 

dalam populasi akan menghasilkan nilai yang bukan lagi suatu estimasi namun sudah 

menjadi parameter. Dengan demikian, hasil dari observasi sebuah populasi yang 

berbentuk parameter tersebut sudah mampu menggambarkan karakteristik yang ada 

dalam populasinya. 

Oleh karena itu, seyogyanya responden yang disurvei adalah semua individu 

dalam populasi yaitu seluruh pemangku jabatan atau profesi kesehatan tertentu disetiap 

jenjang jabatan yang ada.  Namun demikian, adanya keterbatasan tenaga, waktu dan 

biaya maka dapat menggunakan sampel dari populasi yang dianggap merepresentasikan 

karakteristik yang ada dalam populasinya.  
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2.3.4. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden disesuaikan dengan kebutuhan TNA lebih lanjut dan tidak 

terikat dengan batasan tertentu. Berikut adalah karakteristik responden TNA yang dapat 

digunakan.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

b. Karakteristik responden berdasarkan usia  

c. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

d. Karakteristik responden berdasarkan rumah jabatan  

e. Karakteristik responden berdasarkan jenjang jabatan  

f. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan  

g. Karakteristik responden berdasarkan tempat bekerja 

 

2.4. Pelaksanaan  

2.4.1. Uji Coba Kuesioner 

Uji coba dilakukan kepada sasaran dengan karakteristik yang mirip responden untuk 

mengetahui keterbacaan setiap butir pertanyaan/pernyataan pada kuesioner dan 

pemahaman responden.  Apabila ada butir pernyataan yang tidak dipahami maka 

dilakukan perbaikan pernyataannya.  

2.4.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

1) Penyebaran kuesioner kepada target sasaran dilakukan. 

2) Responden diminta untuk menyatakan sikap/perasaannya dalam melakukan butir-

butir kegiatan yang ada menggunakan 5 skala jawaban berdasarkan parameter 

tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, dan tingkat keseringan.  

3) Pengumpulan data dalam waktu maksimal 14 hari kerja. 

 

2.4.3. Pengolahan Data  

Pengolahan data bertujuan untuk menemukan informasi yang bermanfaat untuk 

mendukung pengambilan keputusan.  Dengan menggunakan teknik TNA pendekatan 
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Model DIF maka dibuat formulasi dari semua kemungkinan nilai pada setiap butir 

kegiatan yang diukur tingkat kesulitan, kepentingan dan keseringan. Besar jumlah 

kemungkinan yang ada tentulah dipengaruhi oleh skala jawaban dari masing-masing 

tingkatan tersebut. 

Formulasi tersebut dibangun dengan konsep dasar apabila hasil self assesment 

responden bernilai 5 di semua tingkat kesulitan, kepentingan dan keseringan maka 

dipastikan responden tersebut sangat membutuhkan pengembangan kompetensi. 

Demikian juga sebaliknya, apabila hasil self assessmen responden bernilai 1 (satu) 

disemua tingkatan maka responden tersebut tidak membutuhkan pengembangan 

kompetensi. 

Karena ada 5 skala di 3 dimensi yang diukur (tingkat kesulitan, kepentingan dan 

keseringan) maka diketahui akan ada sejumlah 125 kombinasi nilai jawaban. Dari 125 

nilai tersebut dibuatlah 4 karakteristik responden yaitu: 

a. Sangat Membutuhkan Pengembangan Kompetensi 

b. Membutuhkan Pengembangan Kompetensi 

c. Agak Membutuhkan Pengembangan Kompetensi 

d. Tidak Membutuhkan Pengembangan Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun formulasi dari 125 kemungkinan yang ada adalah sebagai berikut: 

 

8%

PROPORSI KRITERIA DARI
125 KEMUNGKINAN KOMBINASI JAWABAN

Sangat Membutuhkan Membutuhkan

Agak Membutuhkan Tidak Membutuhkan
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 KOMBINASI D I F CODING KOMBINASI D I F CODING KOMBINASI D I F CODING KOMBINASI D I F CODING

1 5 5 5 Sangat Membutuhkan 11 5 4 3 Membutuhkan 24 5 5 2 Agak Membutuhkan 54 5 3 1 Tidak Membutuhkan

2 5 5 4 Sangat Membutuhkan 12 5 3 4 Membutuhkan 25 5 2 5 Agak Membutuhkan 55 5 2 2 Tidak Membutuhkan

3 5 4 5 Sangat Membutuhkan 13 4 5 3 Membutuhkan 26 2 5 5 Agak Membutuhkan 56 5 1 3 Tidak Membutuhkan

4 4 5 5 Sangat Membutuhkan 14 4 4 4 Membutuhkan 27 5 5 1 Agak Membutuhkan 57 4 4 1 Tidak Membutuhkan

5 5 5 3 Sangat Membutuhkan 15 4 3 5 Membutuhkan 28 5 4 2 Agak Membutuhkan 58 4 3 2 Tidak Membutuhkan

6 5 4 4 Sangat Membutuhkan 16 3 5 4 Membutuhkan 29 5 2 4 Agak Membutuhkan 59 4 2 3 Tidak Membutuhkan

7 5 3 5 Sangat Membutuhkan 17 3 4 5 Membutuhkan 30 5 1 5 Agak Membutuhkan 60 4 1 4 Tidak Membutuhkan

8 4 5 4 Sangat Membutuhkan 18 5 3 3 Membutuhkan 31 4 5 2 Agak Membutuhkan 61 3 5 1 Tidak Membutuhkan

9 4 4 5 Sangat Membutuhkan 19 4 4 3 Membutuhkan 32 4 2 5 Agak Membutuhkan 62 3 4 2 Tidak Membutuhkan

10 3 5 5 Sangat Membutuhkan 20 4 3 4 Membutuhkan 33 2 5 4 Agak Membutuhkan 63 3 3 3 Tidak Membutuhkan

21 3 5 3 Membutuhkan 34 2 4 5 Agak Membutuhkan 64 3 2 4 Tidak Membutuhkan

22 3 4 4 Membutuhkan 35 1 5 5 Agak Membutuhkan 65 3 1 5 Tidak Membutuhkan

23 3 3 5 Membutuhkan 36 4 3 3 Agak Membutuhkan 66 2 5 2 Tidak Membutuhkan

37 3 4 3 Agak Membutuhkan 67 2 4 3 Tidak Membutuhkan

38 3 3 4 Agak Membutuhkan 68 2 3 4 Tidak Membutuhkan

39 5 3 2 Agak Membutuhkan 69 2 2 5 Tidak Membutuhkan

40 5 2 3 Agak Membutuhkan 70 1 5 3 Tidak Membutuhkan

41 4 4 2 Agak Membutuhkan 71 1 4 4 Tidak Membutuhkan

42 4 2 4 Agak Membutuhkan 72 1 3 5 Tidak Membutuhkan

43 3 5 2 Agak Membutuhkan 73 5 2 1 Tidak Membutuhkan

44 3 2 5 Agak Membutuhkan 74 5 1 2 Tidak Membutuhkan

45 2 5 3 Agak Membutuhkan 75 4 3 1 Tidak Membutuhkan

46 2 4 4 Agak Membutuhkan 76 4 2 2 Tidak Membutuhkan

47 2 3 5 Agak Membutuhkan 77 4 1 3 Tidak Membutuhkan

48 5 4 1 Agak Membutuhkan 78 3 4 1 Tidak Membutuhkan

49 5 1 4 Agak Membutuhkan 79 3 3 2 Tidak Membutuhkan

50 4 5 1 Agak Membutuhkan 80 3 2 3 Tidak Membutuhkan

51 4 1 5 Agak Membutuhkan 81 3 1 4 Tidak Membutuhkan

52 1 5 4 Agak Membutuhkan 82 2 5 1 Tidak Membutuhkan

53 1 4 5 Agak Membutuhkan 83 2 4 2 Tidak Membutuhkan

84 2 3 3 Tidak Membutuhkan

85 2 2 4 Tidak Membutuhkan

86 2 1 5 Tidak Membutuhkan

87 1 5 2 Tidak Membutuhkan

88 1 4 3 Tidak Membutuhkan

89 1 3 4 Tidak Membutuhkan

90 1 2 5 Tidak Membutuhkan

91 5 1 1 Tidak Membutuhkan

92 4 2 1 Tidak Membutuhkan

93 4 1 2 Tidak Membutuhkan

94 3 3 1 Tidak Membutuhkan

95 3 2 2 Tidak Membutuhkan

96 3 1 3 Tidak Membutuhkan

97 2 4 1 Tidak Membutuhkan

98 2 3 2 Tidak Membutuhkan

99 2 2 3 Tidak Membutuhkan

100 2 1 4 Tidak Membutuhkan

101 1 5 1 Tidak Membutuhkan

102 1 4 2 Tidak Membutuhkan

103 1 3 3 Tidak Membutuhkan

104 1 2 4 Tidak Membutuhkan

105 1 1 5 Tidak Membutuhkan

106 4 1 1 Tidak Membutuhkan

107 3 2 1 Tidak Membutuhkan

108 3 1 2 Tidak Membutuhkan

109 2 3 1 Tidak Membutuhkan

110 2 2 2 Tidak Membutuhkan

111 2 1 3 Tidak Membutuhkan

112 1 4 1 Tidak Membutuhkan

113 1 3 2 Tidak Membutuhkan

114 1 2 3 Tidak Membutuhkan

115 1 1 4 Tidak Membutuhkan

116 3 1 1 Tidak Membutuhkan

117 2 2 1 Tidak Membutuhkan

118 2 1 2 Tidak Membutuhkan

119 1 3 1 Tidak Membutuhkan

120 1 2 2 Tidak Membutuhkan

121 1 1 3 Tidak Membutuhkan

122 2 1 1 Tidak Membutuhkan

123 1 2 1 Tidak Membutuhkan

124 1 1 2 Tidak Membutuhkan

125 1 1 1 Tidak Membutuhkan
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Langkah-langkah pengolahan dataTNA model DIF adalah sebagai berikut:  
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1. Unduh data hasil pengisian kuesioner dari googleform seperti di bawah ini: 

2. Salin data unduhan dengan klik kanan sheet form responses 1 sehingga terlihat 

seperti gambar 3 diatas. 

3. Klik Move or Copy sehingga didapat hasil seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 3 Contoh Unduhan Hasil Pengisian Kuesioner 
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4. Pilih Data Diskriptif Template seperti gambar diatas dan klik OK. 

5. Letakkan sheet Form Responses 1 sebelum sheet form responses 1 yang ada dalam 

Data Diskriptif Template seperti gambar dibawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pengolahan Data TNA DIF 

Gambar 5 Pengolahan Data TNA DIF 
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6. Klik OK 

7. Apabila proses salin sheet ke file Data Diskriptif Template BERHASIL maka akan 

didapat hasil seperti gambar dibawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa sheet Form Responses 1 pindahan dari File 

Unduhan sudah berada dalam Data Diskriptif Template sebelum sheet Form Responses 

1 (2). 

Untuk selanjutnya kita akan SESUAIKAN JUMLAH DATA di sheet Form 

Responses 1 dengan sheet Form Responses (coding).  Bila data Form Responses 

(coding) lebih banyak maka kelebihannya di hapus sedang bila ternyata lebih sedikit 

maka data dalam sheet Form Responses (coding) ditambahkan dengan insert. 

Untuk contoh dibawah ini ternyata diketahui bahwa jumlah data dalam sheet Form 

Responses 1 ternyata 79 buah seperti gambar dibawah. 

Gambar 6 Pengolahan Data TNA DIF 
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Sedangkan jumlah data dalam sheet Form Responses 1 (coding) jumlahnya 101 

seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 7: Pengolahan Data TNA DIF 

Gambar 7: Pengolahan Data TNA DIF 
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Dari keadaan tersebut diatas maka data dalam sheet Form Responses 1 (coding) harus 

dihapus DIMANA DALAM MENGHAPUS DATA TIDAK DIPERBOLEHKAN 

MENGHAPUS DATA PERTAMA DAN DATA TERAKHIR seperti gambar dibawah ini: 

sehingga yang dihapus adalah data dibaris 79 sampai dengan data di baris 101 dengan 

cara diblok dan klik kanan (pilih) delete seperti gambar diatas. 

Hasil dari proses HAPUS diatas membuat responden dengan nama Merita, S.Gz, 

M.Si tidak lagi berada di baris 102 tetapi berada di baris 79 seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 8: Pengolahan Data TNA DIF 
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Gambar9: Pengolahan Data TNA DIF 

Setelah jumlah data sudah sama maka langkah selanjutnya adalah mengubah 

coding dengan klik kolom isian tingkat penting dari pertanyaan pertama yang di isi oleh 

Gambar 8: Pengolahan Data TNA DIF 
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responden pertama. Untuk contoh saat ini ada pada kolom U2 (tanda panah merah) 

seperti gambar dibawah ini: 

Selanjutnya kita ubah sheet tujuan pembacaan data (tanda panah biru) dari Form 

Responses 1 (2) menjadi Form Responses 1 saja dengan seperti gambar dibawah ini: 

PERLU DIPERHATIKAN BAHWA SEMUA Form Responses 1 (2) dalam kotak f(x) diubah 

menjadi Form Responses 1. 

Salin kolom U2 kedalam semua kolom TINGKAT PENTING yang ada, untuk kasus 

ini sampai dengan kolom AT79 sehingga didapat hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 11: Pengolahan Data TNA DIF 
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Membuktikan bahwa proses menyalin coding berhasil dengan cara klik AT79 untuk 

melihat apakah sheet tujuan sudah menjadi Form Responses 1 seperti gambar berikut: 

 

Gambar 13: Pengolahan Data TNA DIF 

Gambar 12: Pengolahan Data TNA DIF 
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Dari gambar diatas diketahui bahwa proses menyalin coding sudah berhasil untuk 

pertanyaan tingkat penting. Untuk selanjutnya lakukan hal yang sama untuk pertanyaan 

tingkat sulit dan tingkat sering. 

Adapun hasil dari menyalin coding bisa langsung dilihat di dalam sheet GRAFIK 

disebelahnya. 

 

 

 

 

 

 

  

Dengan mementukan batas prosentase dari grafik sebelah kanan (panah biru) kita 

akan mendapatkan butir-butir kegiatan yang mana saja yang merupakan butir 

yang perlu dikembangkan. 

 

 

Dengan memilih batas (misalkan) 10% maka diketahui bahwa kompetensi yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Gambar 14: Pengolahan Data TNA DIF 
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Gambar 15: Pengolahan Data TNA DIF 

Dari hasil diatas diketahui bahwa dengan batas 10% maka butir yang dikembangkan 

adalah butir-butir yang highlight warna (baik biru ataupun kuning) NAMUN bila dipakai 

batas dari template maka butir yang dikembangkan adalah yang dengan highlight warna 

kuning.  
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 Secara umum rangkaian tahap pengolahan data diilustrasikan pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 16: Tahap Pengolahan Data TNA 

 

2.4.4.  Penyusunan Rekomendasi Pelatihan 

Tahap terakhir yaitu menyusun laporan yang berisi rekomendasi pelatihan 

ataupun metode peningkatan kompetensi lainnya sebagai rujukan dari hasil TNA.  Data 

yang telah didapatkan dibahas lebih lanjut bersama-sama secara kualitatif, untuk 

menetapkan program pelatihan atau pengembangan kompetensi lainnya yang sesuai 

gap kompetensi yang diperoleh untuk dijadikan rekomendasi akhir.  

 

 

 

 

 



[Type here] 
 

23 
 

Uraian Butir 
Kegiatan 

Rekomendasi Metode Pengembangan Pelatihan 

Pelatihan Workshop Magang dst 

Butir 1 Pelatihan Teknis A 
(Terintegrasi dengan 
butir 7,9,10) 

v v v 

 

2.4.5. Penyusunan Laporan 

Untuk akhir kegiatan disusunlah laporan kegiatan sebagai akuntabilitas dan 

dokumentasi penyelenggaraan kegiatan TNA Model DIF Analisis. Adapun sistematika 

penyusunan laporan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

BAB II Pelaksanaan TNA Model DIF 

BAB III Kesimpulan dan Rekomendasi 

Lampiran  
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BAB III  
PENUTUP 

   

TNA model DIF analisism sangat dibutuhkan dalam upaya untuk merumuskan 

perencanaan pelatihan bagi organisasi/ penentu kebijakan. Dengan semakin 

berkembangnya pelatihan, maka diharapkan metode ini menjadi pilihan dalam 

melakukan pengkajian pelatihan yang lebih komprehensif bagi setiap organisasi/ instansi 

penentu kebijakan.  
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